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Seribu Ton
' Sampah per Hari
“untuk Disulap
Menjadi Energi

SAMPAH masih menjadi masalah di sejumlah kota
di Indonesia.

Pun dengan Kota Yogyakarta. Berbagai terobos- |
an pengelolaan sampah dilakukan Wali Kota Has-
to Wardoyo.

Mulai dari Gerakan Mas Jos yakni Masyarakat

Jogja Olah Sampah hingga pembuatan biopori jum-
bo dan pengelolaan sampah organik menjadi pu-
puk.

Secara nasional, muncul proyek yang dinamai
| Pengolahan Sampah menjadi Energi Listrik (PSEL)
| atau Waste to Energy.

‘ Program pemerintah ini disebut-sebut sebagai
solusi untuk mengurangi sampah yang menumpuk
bertahun-tahun di tempat pembuangan akhir.

‘ PSEL akan dilakukan pemerintah daerah.

Sesuai Perpres 109/2025, pemerintah daerah
dapat mengolah sampah menjadi bioenergi, bahan
bakar minyak terbarukan, serta produk ikutan la-
innya.

‘ Di Indonesia, terdapat 10 Kota yang dijadikan
sebagai lokasi awal proyek WEE ini.

Ke-10 daerah tersebut adalah Tangerang, Beka-
si, Jakarta, Bandung, Yogyakarta, Semarang, Sura-

| . baya, Medan, Bali, serta Makassar.

Di Yogyakarta atau DIY, kemungkinan besar
akan dipusatkan di Piyungan, Bantul yang selama
ini memang menjadi TPA dengan luasan5,7 hekta-
re.

Bupati Bantul, Abdul Halim Muslih, mengaku
mendampingi Gubernur DIY Sri Sultan Hameng-
ku Buwono X mengikuti rapat dengan Kementerian
dan Danantara untuk menyiapkan hal tersebut.

Lahan yang akan dipergunakan adalah lahan
baru dan akan dibangun instalasi WtE tersebut.

Artinya, akan ada mesin pengolahan sampah
baru yang dipasang di lokasi tersebut.
| Khusus Bantul, Kabupaten Sleman, dan Kota

Yogyakarta, diminta mengirim sampah dan menye-
diakan armada untuk mengirimkan sampah itu ke
| Piyungan.

\

Sampah yang diminta sebanyak 1.000 ton per
hari.
J Dan untuk memaksimalkan hal tersebut, dimung-
kinkan Kabupaten Kulon Progo dan Kabupaten Gu-
| nungkidul ikut ambil bagian.

Nantinya, listrik tersebut dibeli oleh PLN. Dengan
begitu, WIE dipandang sebagai salah satu cara ter-
baik DIY untuk menyelesaikan masalah sampah.

Bahkan, semua daerah di DIY sudah menandata-
ngani hal itu.

Tentu proyek ini adalah satu harapan penyelesai-
an masalah sampah di DIY. Namun butuh peren-
canaan matang untuk membangun sebuah industri

+ pengolahan sampah menjadi energi ini.

Bagaimana alur sampah, siapa saja yang terlibat
harus melalui perencanaan matang. Pun dengan
sampah jenis apa yang bisa disulap menjadi energi
tersebut, sehingga butuh pemilahan.

Lingkungan juga harus menjadi perhatian, terma-
suk tenaga kerja yang digunakan untuk proyek ini.

Semoga memang proyek ini mampu menjadi so-
lusi masalah sampah. Semoga. (*)
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